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Daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) diketahui memiliki aktivitas sebagai 
antidislipidemia. Senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak etanol 90% yaitu alkaloid, saponin, 
flavonoid, tanin, dan terpenoid. Salah satu kandungan kimia yang diduga memiliki aktivitas sebagai 
antidislipidemia yaitu terpenoid. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
pemberian fraksi terpenoid daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) terhadap profil lipid darah 
tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi pakan kaya lemak. 
Penelitian ini meliputi beberapa tahap yaitu: ekstraksi, fraksinasi dengan kromatografi kolom 
lambat dengan pelarut campur kloroform:metanol (9:1-1:9 v/v) dan induksi pakan kaya lemak selama 
30 hari sebelum perlakuan. Kelompok penelitian dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari kontrol 
negatif (CMC Na 0,1%), kontrol positif (simvastatin 1,8 mg/kgBB), dan perlakuan yang diberikan dua 
variasi dosis fraksi terpenoid daun katuk yaitu 50 mg/kgBB dan 100 mg/kgBB selama 21 hari dengan 
pembawa CMC Na 0,1%. Pengambilan darah dilakukan sebelum dan setelah perlakuan. Pengukuran 
kadar kolesterol total, trigliserida, LDL, dan HDL menggunakan reaksi enzimatis. Data yang 
diperoleh diolah secara statistik. 
Hasil pemisahan menggunakan metode kromatografi kolom lambat didapatkan 7 fraksi 
terpenoid. Fraksi terpenoid daun katuk pada dosis 50mg/kgBB dan 100mg/kgBB memiliki pengaruh 
yang baik terhadap profil lipid dalam menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida, dan LDL serta 
meningkatkan kadar HDL (p<0,05). 
 
Kata Kunci: Sauropus androgynus (L.) Merr, terpenoid, kromatografi kolom lambat, profil lipid. 
 
1. Pendahuluan 
 Dislipidemia merupakan suatu kelainan 
metabolisme lipid yang ditandai dengan 
meningkatnya kadar kolestrol total, Low 
Density Lipoprotein (LDL) di dalam darah dan 
tingginya kadar trigliserida yang disertai 
dengan penurunan kadar High Density 
Liporotein (HDL) (Musunuru, 2010).  
 Pada kondisi dislipidemia, tingginya kadar 
LDL yang beredar dalam darah diidentifikasi 
sebagai faktor risiko potensial untuk terjadinya 
stress oksidatif yang memicu meningkatnya 
peroksidasi lipid pada membran lipid dan 
menjadi faktor resiko pemicu berbagai 
penyakit, salah satunya yaitu penyakit jantung 
koroner. WHO memperkirakan dari setengah 
lebih kasus penyakit jantung iskemik yang 
terjadi di dunia berkaitan dengan kondisi 
dislipidemia, dimana angka kematiannya telah 
mencapai lebih dari empat juta tiap tahunnya 
(Singh, et.al., 2011).  
 Pengobatan dislipidemia harus disertai 
dengan perubahan pola hidup seperti berhenti 
merokok, meningkatkan aktivitas fisik dengan 
olahraga yang cukup, serta mengurangi asupan 
lemak jenuh dan kolesterol untuk menurunkan 
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kadar kolesterol. Terapi dislipidemia yang 
sering digunakan sebagai terapi lini pertama 
adalah golongan statin (Oxford dan King, 
2002). 
 Penggunaan obat tradisional sebagai 
alternatif pengobatan dikalangan masyarakat 
yang semakin meningkat mengakibatkan 
penelitian mengenai tanaman obat semakin 
berkembang. Indonesia sebagai salah satu 
negara dengan keanekaragaman hayati yang 
berlimpah memiliki keuntungan dengan adanya 
banyak jenis tumbuhan obat yang berpotensi 
sebagai bahan baku obat. Untuk itu, perlu 
dilakukan penelitian-penelitian mengenai 
pengembangan obat dari tanaman seperti uji 
efektivitas sehingga dapat diketahui aktivitas 
tumbuhan obat tersebut dalam mengobati suatu 
penyakit. Salah satu jenis tanaman yang dapat 
dimanfaakan sebagai tanaman obat diantaranya 
adalah daun katuk (Sauropus androgynus (L.) 
Merr). 
 Daun katuk secara tradisional telah banyak 
digunakan oleh masyarakat sebagai obat 
herbal. Dalam penelitian yang telah dilakukan 
oleh Warditiani, dkk., (2014), Ekstrak etanol 
daun katuk yang mengandung senyawa 
alkaloid, terpenoid, flavonoid, saponin, tanin, 
dan glikosida telah teruji memiliki aktivitas 
antidislipidemia pada dosis 100 mg/kgBB dan 
200 mg/kgBB yang mampu menurunkan kadar 
kolesterol total, trigliserida, dan LDL pada 
tikus jantan galur wistar yang diinduksi pakan 
kaya lemak. 
 Kandungan senyawa terpenoid, yang 
terdapat pada daun katuk diduga memiliki 
aktivitas sebagai antidislipidemia. Terpenoid 
berperan dalam menghambat biosintesis 
kolesterol dengan mengatur degradasi enzim 3-
hidroksi-3-metilglutaril (HMG-KoA) reduktase 
(Bradfute dan Simoni, 1994). Menurut 
penelitian Machaba dkk. (2014), menunjukkan 
bahwa senyawa triterpenoid (Methyl-3β-
hydroxylanosta-9,24-dien-21-oate) yang 
diisolasi dari kulit batang Protorhus longifolia 
(Benrh) Engl memiliki aktivitas 
antidislipidemia yang diuji secara in-vivo. 
Pemberian secara per oral isolat triterpenoid 
dengan dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB 
mampu menurunkan kadar kolesterol dan LDL, 
serta meningkatkan HDL secara signifikan 
pada tikus yang diinduksi pakan kaya lemak 
(Machaba dkk., 2014).  
 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui pengaruh pemberian fraksi 
terpenoid daun katuk (Sauropus androgynus 
(L.) Merr) terhadap profil lipid tikus putih 
(Rattus norvegicus, L.) jantan galur wistar 
yang diinduksi pakan kaya lemak. 
 
2.   Bahan dan Metode 
2.1 Pembuatan Fraksi Terpenoid  
       Sejumlah 1,5 Kg serbuk kering Sauropus 
Androgynus dimaserasi dengan 7 L etanol 
90%. Kemudian disaring dan ampasnya 
diremaserasi dua kali. Maserat dijadikan satu 
dan diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental. 
Selanjutnya dilakukan fraksinasi dengan 
kromatografi kolom lambat menggunakan fase 
gerak bergradien yaitu kloroform : metanol 
dengan perbandingan 9:1 v/v sampai 1:9 v/v.  
 
2.2 Aklimatisasi Hewan Uji 
       Tiga puluh (30) ekor tikus dengan berat 
badan 150-200 gram dikandangkan pada 
kondisi lingkungan standard (suhu 25±1oC, 
kelembaban 55±5% dan fase terang gelap = 
12:12 jam). Tiap kandang berisi 6 ekor tikus 
dan diberi akses bebas untuk air minum dan 
pakan. 
 
2.3 Pemberian Perlakuan pada Tikus untuk 
Tahap Pengujian       
       Tikus dibagi menjadi 5 kelompok, 6 ekor 
tikus disetiap kelompoknya dan diberikan 
perlakuan sebagai berikut: kelompok 1 (kontrol 
normal) diberikan pakan standar BR-1 dan 
aquadest, klompok II (kontrol negatif) 
diberikan pakan kaya lemak dan CMC Na 
0,1%; kelompok III (kontrol positif) diberikan 
pakan kaya lemak dan simvastatin dosis 1,8 
mg/kgBB/hari; kelompok IV diberikan pakan 
kaya lemak dan larutan uji fraksi terpenoid 
dosis 50 mg/kgBB; kelompok V diberikan 
pakan kaya lemak dan larutan uji fraksi 
terpenoid dosis 100 mg/kgBB. 
Setelah aklitimasi, tikus siap diinduksi 
pakan kaya lemak dengan campuran pakan 
meliputi pakan BR-1 80%, lemak babi 15% 
dan kuning telur 5% selama 52 hari. Masing-
masing kelompok diberikan perlakuan sesuai 
dengan kelompok perlakuannya. Pada hari ke 
31 dan 52 dari masing-masing kelompok 
dilakukan pengukuran kadar total kolestrol, 
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trigliserida dan HDL dalam serum darah untuk 
melihat pengaruh pemberian fraksi terpenoid 
terhadap profil lipid tikus. 
 
2.4 Pengukuran Kadar Kolesterol Total, 
Trigliserida, HDL dan LDL 
       Darah yang diambil ditampung dan 
didiamkan selama 15 menit lalu disentrifugasi 
dengan kecepatan 3000 rpm. Setelah serum 
terpisah, dipipet sebanyak 10µL lalu 
dimasukan ke dalam tabung reaksi.         
       Standar kolesterol dengan konsentrasi 200 
mg/dL, blanko dan sampel serum masing-
masing diambil sebanyak 10 µL dengan pipet 
mikro, kemudian ditambahkan dengan 1000 
µL reagen kolesterol. Reagen disimpan pada 
suhu 2-8 ºC. Larutan divortex. Dinkubasi pada 
suhu 20-25oC selama 20 menit. Absorbansinya 
dibaca dengan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombag 500 nm. 
Pengukuran trigliserida dilakukan dengan 
menggunakan standar trigliserida konsentrasi 
200 mg/dL, blanko dan sampel serum masing-
masing diambil sebanyak 10 µL dengan pipet 
mikro, kemudian ditambahkan dengan 1000 
µL reagen trigliserida. Reagen disimpan pada 
suhu 2-8 ºC. Larutan divortex. Dinkubasi pada 
suhu 20-25oC selama 20 menit. Absorbansinya 
dibaca dengan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombag 500 nm. 
       Untuk pengukuran HDL, standar 
kolesterol dengan konsentrasi 200 mg/dL, 
blanko dan sampel serum masing-masing 
dambil 200 µL, lalu ditambahkan dengan 500 
µL reagen presipitan HDL di vortex, larutan 
diinkubasi selama 15 menit pada suhu 20-25oC 
C, disentrifugasi selama 20 menit dengan 
kecepatan 4500 rpm. Diambil bagian 
supernatan sebanyak 100 µL, kemudian 
tambahkan reagen kolesterol 1000 µL di 
inkubasi selama 10 menit pada suhu 20 oC. 
Absoransinya dibaca dengan spektrofotometer 
UV-Vis pada panjang gelombang 500 nm. 
Reagen disimpan pada suhu 2-8 ºC.  
 Kadar LDL dalam supernatan serum 





2.5 Analisis Data 
 Data yang diperoleh berupa kadar 
kolesterol total, trigliserida, HDL, dan LDL 
dianalisis secara statisik dengan SPSS. Data 
diuji normalitasnya dengan Shapiro-Wilk dan 
homogenitasnya dengan uji Levene. Data 
dianalisis dengan uji statistik non parametrik 
Kruskal-Wallis untuk mengetahui perbedaan 
masing-masing kelompok dan selanjutnya 
dilakukan uji Mann-Withney dengan taraf 
kepercayaan 95% untuk mengetahui kelompok 
yang memberikan perbedaan bermakna. 
Dikatakan berbeda bermakna apabila p<0,05 
dan tidak berbeda bermakna apabila p>0,05. 
 Fraksi terpenoid dikatakan memiliki 
pengaruh terhadap profil lipid tikus apabila 
salah satu atau kombinasi dari penurunan kadar 
kolesterol total, trigliserida, dan LDL serta 
peningkatan kadar HDL pada kelompok 
perlakuan berbeda bermakna (p<0,05) dengan 
kelompok kontrol negatif. 
 
3. Hasil 
  Dari hasil fraksinasi, diperoleh 7 fraksi 
yang mengandung terpenoid yaitu fraksi ke 11 
hingga fraksi ke 17. 
       Penelitian ini bersifat eksperimental 
dengan pendekatan pre dan post test control 
group design. Penelitian ini menggunakan 
sampel berupa 30 ekor tikus putih jantan galur 
Wistar (Rattus novergicus) umur 4 minggu 
dengan berat badan 150-200 gram. Hewan 
percobaan dibagi secara acak menjadi 5 grup 
yang masing-masing berjumlah 6 ekor. Grup 
tikus normal merupakan kelompok I dan grup 
tikus yang mengalami dislipidemia terdapat 
pada kelompok II III, IV, dan V. Grup II 
merupakan kelompok negatif yang diberikan 
diet kaya lemak dan CMC-Na 0,1 % dan grup 
III yang merupakan kelompok positif diberikan 
simvastatin 1,8 mg/kgBB. Tikus IV dan V 
diberikan diet kaya lemak dan fraksi terpenoid 
dengan dosis 50 dan 100 mg/kgBB selama 21 
hari. Kemudian kadar kolesterol total, 
trigliserida, LDL dan HDL diukur secara 
spektrofotometri UV-Vis.  
 Hasil uji Shapiro-Wilk dan Levene test 
dari data kadar kolesterol total, trigliserida, 
LDL, dan HDL sebelum diberikan perlakuan 
dan setelah diberikan perlakuan menunjukkan 
bahwa data telah terdistribusi normal (p>0,05 ) 
namun data tidak homogen (p<0,05). Oleh 
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sebab itu, dilakukan uji non parametrik dengan 
uji Kruskal-Wallis untuk melihat adanya 
kelompok percobaan yang memberikan 
perbedaan bermakna. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan adanya perbedaan bermakna 
(p<0,05) pada kadar kolesterol total, 
trigliserida, LDL, dan HDL dari kelima 
kelompok tikus sebelum perlakuan dan setelah 
pemberian fraksi.  
Tabel 1. Kadar rata-rata lipid tikus sebelum 
diberikan perlakuan dan setelah diberikan 
perlakuan 
 Kadar rata-rata lipid 
Sebelum perlakuan 













































 Setelah perlakuan 













































Keterangan: N = normal, (-) = negatif, (+) = positif, 
TI = perlakuan fraksi terpenoid dosis 50 mg/kgBB, 






Berdasarkan hasil induksi pakan kaya 
lemak yang diberikan selama 30 hari telah 
berhasil menaikkan kadar kolesterol total, 
trigliserida, LDL di atas normal, serta 
menurunkan HDL di bawah normal, pada 
semua kelompok perlakuan yang diinduksi 
pakan kaya lemak. Berdasarkan uji statistik 
Mann-Withney dengan taraf kepercayaan 95%, 
menunjukkan adanya perbedaan bermakna 
antara kelompok normal yang tidak diinduksi 
dengan pakan kaya lemak dengan 4 kelompok 
lainnya yang diinduksi dengan pakan kaya 
lemak. Oleh sebab itu, hewan uji pada 
kelompok-kelompok tersebut dapat dinyatakan 
menderita dislipidemia.  
Hewan uji yang telah mengalami 
dislipidemia selanjutnya diberikan perlakuan 
pemberian simvastatin, fraksi terpenoid dosis 
50 mg/KgBB dan dosis 100 mg/KgBB selama 
21 hari. Hasil uji Mann-Withney menunjukkan 
nilai p<0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa 
terdapat perbedaan bermakna kadar kolesterol 
total, trigliserida, LDL, dan HDL antara 
kelompok kontrol negatif dengan kelompok 
perlakuan dosis 50 mg/KgBB dan kelompok 
perlakuan dosis 100 mg/KgBB. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemberian fraksi 
terpenoid daun katuk dosis 50 mg/KgBB dan 
100 mg/KgBB memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam menurunkan kadar kolesterol 
total, trigliserida, LDL, maupun meningkatkan 
kadar HDL.  
Kemampuan simvastatin sebagai obat 
antidislipidemia menunjukkan bahwa 
simvastatin memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam menurunkan kadar kolesterol total, 
trigliserida, LDL, maupun meningkatkan kadar 
HDL (p<0,05). Untuk megetahui kemampuan 
fraksi terpenoid daun katuk dengan 
simvastatin, dapat dilihat dengan 
membandingkan antara kelompok positif 
dengan kelompok perlakuan dosis 50 
mg/KgBB dan perlakuan dosis 100 mg/KgBB. 
Hasil uji Mann-Withney menunjukkan bahwa 
pemberian fraksi terpenoid daun katuk dosis 50 
mg/KgBB dan 100 mg/kgBB mempunyai 
kemampuan yang sebanding atau tidak berbeda 
bermakna (p>0,05) dengan simvastanin dalam 
menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida, 
LDL, dan meningkatkan kadar HDL. 
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Kemampuan fraksi terpenoid daun katuk 
dengan simvastatin juga dilihat dari selisih 
kadar lipid sebelum perlakuan dan setelah 
perlakuan. Selisih kadar lipid menunjukkan 
bahwa pemberian fraksi terpenoid daun katuk 
dosis 100 mg/KgBB memiliki kemampuan 
yang sebanding dengan simvastatin dalam 
menurunkan kolesterol total, trigliserida, LDL, 
dan meningkatkan kadar HDL dengan nilai 
p>0,05. Begitu pula dengan pemberian fraksi 
terpenoid daun katuk dengan dosis 50 
mg/kgBB, namun kadar trigliserida berbeda 
bermakna dengan simvastatin yang artinya 
pada dosis ini tidak mampu menurunkan kadar 
trigliserida yang sebanding dengan simvastatin. 
Fraksi terpenoid daun katuk dosis 50 
mg/kgBB dan dosis 100 mg/kgBB menunjukan 
bahwa tidak adanya perbedaan yang bermakna 
(p>0,05) kadar kolesterol total, trigliserida, 
HDL, dan LDL  antara fraksi terpenoid dosis 
50 mg/kgBB dengan fraksi terpenoid dosis 100 
mg/kgBB, dan dilihat berdasarkan hasil selisih 
kadar lipid sebelum perlakuan dan setelah 
perlakuan menunjukan bahwa tidak adanya 
perbedaan yang bermakna. Berdasarkan hal 
tersebut dapat dikatakan bahwa pengaruh 
fraksi terpenoid dosis 50 mg/kgBB dan dosis 
100 mg/kgBB adalah sebanding. Fraksi 
terpenoid daun katuk dengan dosis yang lebih 
rendah telah efektif dalam menurunkan kadar 
kolesterol total, trigliserida, LDL, dan 
meningkatkan kadar HDL. 
Terpenoid dapat menurunkan kadar 
kolesterol dengan cara mengahambat enzim 3-
hidroksi-3-metilglutaril (HMG-KoA) reduktase 
yang merupakan enzim dalam sintesis 
kolesterol (Bradfute dan Simoni, 1994). 
Triterpenoid dari daun Cyclocarya paliurus 
dapat memberikan penghambatan terhadap 
enzim lipase pankreas yang berperan dalam 
mencerna trigliserida dari makanan di usus 
kecil. Lipase pankreas bertanggung jawab atas 
emulsifikasi lipid sebelum penyerapan usus. 
Penghambatan lipase pankreas akan 
menghambat penyerapan lemak dan 
menurunkan atau mengurangi kadar kolesterol 
dan trigliserida darah (Lunagariya dkk., 2014). 
Senyawa terpenoid pada tanaman Globularia 
alypum L. diduga memiliki peran dalam 
meningkatkan aktivitas enzim Lecithin 
Cholesterol Acylterase (LCAT). Suatu enzim 
plasma yang disebut dengan LCAT mengubah 
kolesterol bebas menjadi kolesterol ester, 
kemudian kolesterol ester ini dimasukkan ke 
dalam inti partikel lipoprotein membentuk 
HDL. HDL ini disirkulasikan melalui darah 
dan memasukkan lebih banyak kolesterol dari 




Fraksi terpenoid daun katuk memiliki 
pengaruh baik terhadap profil lipid yang dapat 
menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida, 
LDL, dan meningkatkan kadar HDL dengan 
dosis 50 mg/kgBB dan 100 mg/kgBB pada 
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